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Abstract

Huhate, also known as Pool and Line, is a fishing gear widely used by traditional fishermen in the coastal waters
of Maluku. Operational financing and transaction costs are crucial factors in using this fishing gear. The purpose
of this research is to analyze (1) the income level of pole and line fishing units in relation to cakalang fish, (2)
determine the magnitude of transaction costs in marketing cakalang fish catch, and (3) compare income with
transaction costs in marketing cakalang fish catch. The research method employed was a survey method, income
analysis, and transaction cost analysis model. The results showed that pole and line fishing units generated an
income of IDR 1,031,248,000, with an average income per unit of IDR 257,812,000. The total transaction costs for
all pole and line fishing units amounted to IDR 59,640,000, or an average of IDR 14,910,000 per unit. The
comparison between transaction costs and income for pole and line fishing units was 5% of the income per fishing
unit, or an average of 1.25% per fishing season..

Keywords: Huhate, Salahtutu Sub-District, Transaction Cost.

Abstrak

Huhate, juga dikenal sebagai Pool and Line, adalah alat tangkap ikan yang banyak digunakan oleh nelayan
tradisional di perairan pesisir Maluku. Faktor pembiayaan operasional dan biaya transaksi merupakan hal penting
dalam penangkapan ikan dengan alat ini. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis (1) tingkat pendapatan unit
penangkapan pole and line terhadap ikan cakalang (2) mengetahui besaran biaya transaksi pemasaran hasil
tangkapan ikan cakalang (3) membandingkan pendapatan dengan biaya transaksi pemasaran hasil tangkapan ikan
cakalang. Metode yang di gunakan adalah metode survey, analisis pendapatan dan model analisis biaya transaksi.
Hasil penelitian menunjukan bahwa unit penangkapan pole and line menghasilkan pendapatan sebesar Rp.
1.031.248.000, dengan rata-rata penerimaan setiap unit usaha adalah sebesar Rp. 257.812.000. Besaran biaya
transaksi seluruh unit penangkapan pole and line yaitu sebesar Rp. 59.640.000, untuk seluruh unit penangkapan,
atau rata-rata setiap unitnya adalah Rp. 14.910.000. Perbandingan biaya transaksi dan pendapatan unit
penangkapan pole and line adalah sebsar 5% dari pendapatan unit penangkapan, atau rata-rata per unit
penangkapan adalah sebesar 1,25 % per musim penangkapan.

Kata kunci: Biaya Transaksi, Pendapatan, Pole and Line

I. Pendahuluan

Huhate, yang juga dikenal sebagai Pool and Line dalam bahasa Inggris, adalah salah satu
metode penangkapan ikan yang populer digunakan oleh nelayan tradisional di perairan pesisir
Maluku. Metode ini sering digunakan untuk menangkap ikan-ikan bernilai ekonomis seperti
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Cakalang, Tongkol, dan Baby Tuna yang termasuk dalam kelompok ikan pelagis besar. Selain
Huhate, metode penangkapan ikan pelagis ini juga melibatkan penggunaan Pukat Cincin dan
Pancing Tangan, tetapi Huhate merupakan alat tangkap utama yang digunakan. (Waileruny, 2014).
Penggunaan alat tangkap pool and line ini oleh nelayan di Maluku lebih dominan untuk
menangkap ikan pelagis besar seperti ikan cakalang dan tuna karena alat tangkap ini tergolong
sederhana dan murah, juga aman untuk di gunakan. Salah satu kawasan yang memiliki potensi
hutan mangrove di Kabupaten Seram Barat adalah kawasan Teluk Kotania, khusunya di dusun
Wael. Pantai Wael - Teluk Kotania Kecamatan Seram Barat Kabupaten Seram Bagian Barat
merupakan salah satu pantai dengan potensi vegetasi mangrove yang cukup tinggi. Pramudiji
(2001) menemukan 41 jenis dari 22 famili pada perairan dikawasan pesisir Teluk Kotania, Seram
Barat.

Sebagai jenis ikan sasaran penangnkapan pool and line, Ikan cakalang merupakan jenis
ikan yang secara ekonomis memberikan dampak terhadap tingkat kesejahteraan nelayan karena
harga jual yang cukup tinggi, dan jenis ikan ini banyak di jumpai di wilayah perairan Maluku, dan
beberpa wilayah di perairan Indonesia. Unit penangkapan ini tidak jauh berbeda dengan unit
penangkapan ikan yang digunakan oleh nelayan untuk menangkap ikan pelagis di daerah lain,
seperti di Perairan Laut Banda (Waileruny et al. 2014); Selat Makassar (Kantun et al. 2018), dan
Perairan Kendari (Ishak et al. 2020).

Secara ekonomis, nilai ekspor ikan cakalang sebagai salah satu komoditi andalan eksport
disamping Tuna dan tongkol di tarargetkan nilai ekspor sebesar US$ 7,13-8,00 miliar pada 2022-
2024. lkan Cakalang merupakan kelompok ikan pelagis besar yang memiliki potensi besar dan
berperan penting dalam perikanan tuna dunia, Indonesia merupakan penghasil Tuna, Cakalang,
Tongkol terbesar di dunia, dengan hasil tangkapan mencapai 1,3 juta ton (20,06%) dari produksi
dunia. Berdasarkan data yang dikutip dari Hartarto et al (2021), Indonesia menduduki peringkat
ketiga setelah Thailand dan Vietnam. Meski demikian, jika melihat kelimpahan sumber daya ikan,
terutama produksi ikan cakalang yang memiliki harga jual tinggi, seharusnya ada dampak ekonomi
yang berupa peningkatan pendapatan, terutama bagi nelayan yang menggunakan metode
penangkapan ikan Pool and Line (ikan cakalang). Hal ini dikarenakan hasil tangkapan ikan
memiliki pengaruh yang besar terhadap tingkat pendapatan nelayan dan daya beli masyarakat
secara keseluruhan. Ketika produksi ikan oleh nelayan meningkat, pendapatan mereka akan naik,
yang pada gilirannya akan meningkatkan daya beli masyarakat. Sebaliknya, jika produksi ikan
oleh nelayan rendah, pendapatan mereka akan menurun dan daya beli masyarakat juga akan
terpengaruh. Selain itu, rendahnya pendapatan juga dapat disebabkan oleh faktor internal dari
pekerja itu sendiri, seperti produktivitas yang rendah dan waktu kerja yang terbatas. (Parinduri,
2014; Ayu et all, 2020).

Faktor pembiyaan operasional penangkapan ikan merupakan hal penting yang juga harus
di perhatikan karena terkait erat dengan modal usaha. Biaya penangkapan ikan dalam perikanan
(cost of fishing) adalah semua biaya yang dikeluarkan untuk membeli faktor produksi atau usaha
termasuk biaya perperjalanan menuju lokasi penangkapan (cost per trip) dan biaya total (biaya
tetap ditambah biaya variabel). Biaya penangkapan ikan didasarkan pada asumsi bahwa hanya
faktor penangkapan ikan yang diperhitungkan dan dianggap konstan, (Keo et al, 2021). Dengan
demikian, maka biaya penangkapan ikan dalam hal ini adalah biaya factor-faktor produksi yang
terdisi atas biaya investasi yang di sebut sebagai biaya tetap, dan biaya operasional atau di sebut
juga sebagai biaya variabel.

Dalam konteks pendanaan penangkapan ikan hingga aspek pemasaran, tidak hanya biaya
pembiayaan faktor produksi yang perlu diperhatikan, tetapi juga ada faktor biaya lain yang harus
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ditanggung oleh nelayan dalam setiap proses, terutama dalam proses pemasaran hasil tangkapan
ikan hingga mencapai konsumen. Faktor pembiayaan ini dikenal sebagai biaya transaksi. Secara
sederhana, biaya transaksi dapat dijelaskan sebagai biaya yang dikeluarkan di luar biaya
pembiayaan faktor produksi. Transaksi sendiri merupakan aspek yang penting terutama dalam
hubungannya dengan proses pemasaran hasil produksi. Transaksi merupakan inti dari kegiatan
pemasaran dan telah lama digunakan sebagai elemen dasar dalam pemikiran pemasaran. (Kotler,
1972; Rindfleish, 2019; Mony et al, 2022). Sehubungan dengan hal tersebut, maka khususnya di
perairan maluku, diperlukan kajian yang bertujuan untuk : (1) Mengetahui tingkat pendapatan unit
usaha pole and line terhadap ikan cakalang, (2) mengetahui besaran biaya transaksi pemasaran
hasil tangkapan ikan cakalang, (3) Membandingkan pendapatan dengan biaya transaksi pemasaran
hasil tangkapan ikan cakalang.

II. Metode Penelitian
2.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan terhadap Nelayan pool and line di Desa Tulehu Kecamatan
Salahutu Kabupaten Maluku Tengah. Selanjutnya lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
Penelitian dilakukan selama satu musim penangkapan cakalang yaitu akhir tahun 2022.

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

2.2. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah motede survei, yaitu pengamatan
eksentif yang dipolakan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan terkait suatu penelitian
(Wiranta, 2005). Keuntungan menggunakan survei adalah secara umum memberikan kemampuan
yang tinggi dalam mewakili populasi dalam jumlah yang lebih besar (Meerkerk dan Edelenbos,
2019). Jenis data dakam metode survey ini meliputi jenis data primer dan data sekunder. Data
primer yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara nelayan meliputi berbagai jenis biaya dan
hasil tangkapan diantaranya biaya operasional, biaya perawatan, dan harga ikan yang bersumber
pemilik kapal, nahkoda, dan nelayan (ABK) dengan berpedoman pada konsioner. Sumber data
sekunder yaitu data yang besumber dari Instansi-instasi terkait berupa data penunjang penelitian.
Data primer adalah data asli dan unik, yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber
seperti observasi, survei, kuesioner, studi kasus dan wawancara sesuai dengan kebutuhannya.
Berbeda dengan data sekunder yang mudah diakses tetapi tidak murni karena telah melalui banyak
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perlakuan statistik. Sumber data sekunder adalah publikasi pemerintah, website, buku, artikel
jurnal, catatan internal.

2.3. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah semua nelayan pemilik usaha penangkapan ikan
Cakalang dengan alat tangkap Pole and Line di Desa Tulehu Kecamatan Salahutu. Jumlah populasi
dalam penelitian ini adalah sebanyak 4 unit kapal penangkapan ikan Cakalang Pole and Line.
Penentuan sampel dengan metode sensus, yakni semua populasi dijadikan sampel.menurut
Populasi adalah sasaran /objek studi yang ingin dipelajari. Menurut Umar Madjid (2018), Dalam
penelitian, seringkali tidak tepat atau tidak layak untuk merekrut seluruh populasi yang diminati.
Sebaliknya, peneliti akan merekrut sampel dari populasi dalam penelitian, yang bertujuan untuk
adalah untuk menggeneralisasi temuan penelitian dari sampel ke populasi yang diinginkan).

2.4. Teknik Analisis Data
1. Analisis pendapatan

Secara umum dipakai untuk mengetahui apakah usaha yang di lakukan menghasilkan
keuntungan atau tidak. Untuk menghitung pendapatan bersih suatu usaha, digunakan persamaan
1, 2 dan 3 (Soekartawi, 2007; Ajayi, 2017).

=TR-TC Pers. 1.

Keterangan :
T = Keuntungan
TR Total Penerimaan (Total revenue)

TC Total Biaya Penangkapan (Total cost)

Total penerimaan (TR) di dapat dari :
TR=Y.Py Pers. 2

Keterangan :
TR = Total Penerimaan (Total Revenue)
Y = Harga lkan (Rp/Kg)

Py = Jumlah Produksi Ikan (Kg)

Total biaya penangkapan (TC):
TC=XFC+XVC Pers. 3
Keterangan :
TC total biaya penangkapan (total cost)
FC biaya tetap (fixed cost)
VC = biaya tidak tetap (variabel cost

Pendapatan ABK (anak buah kapal) dalam penelitian ini merupakan sistem bagi hasil
yang berlaku atas dasar kesepakan antara pemilik kapal dn ABK. Dalam penelitian ini, terdapat 4
unit, yang di Dimana pretsetase bagi hasil pada unit pertama, kedua dan ketiga sebesar 70 : 30
sedangakan pada unit ke empat sebesar 80: 20.
2. Biaya Transaksi
Transaksi adalah proses dimana produk atau layanan ditransfer melalui antarmuka yang dapat
dipisahkan secara teknologi (Menard & Shirley MM, 2008), Selanjutnya produsen maupun
konsumen, harus mencari informasi-infomasi pasar yang sedang berlangsung untuk memastikan
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kesepakatan. Biaya yang terlibat dalam aktivitas yang berhubungan dengan transaksi tersebut
disebut biaya transaksi.(Amaral dan Wutun, 2008).Untuk menghitung biaya transaksi di gunakan
pendekatan matematik menurut North dan Thomas (1973), Keumala Fadhiela dkk (2018) disajkan
pada Persamaan 4.

TrC=>Zjj Pers. 4
Keterangan:
TrC = Total biaya transaksi
Zij = Unit komponen biaya transaksi

Selanjutnya untuk menghitung Rasio biaya transaksi yang merupakan pembagian antara masing-
masing komponen biaya transaksi terhadap total biaya transaksi (Z) dihitung dengan persamaan
5. Rasio biaya transaksi dengan pendapatan nelayan sehingga mengethui efisiansi biaya transaksi
terhadap pendapatan nelayan di dekati dengan persamaan 6.

TrC/TrC ; Y Zij=1 Pers. 5
Keterangan:
Zij = Unit komponen biaya transaksi
TrC = Total biaya transaksi.

TrC/ TPN Pers. 6.
Keterangan:
TrC = Total biaya transaksi
TPN = Total Penerimaan Nelayan.

II1. Hasil dan Pembahasan
3.1. Jenis Kapal, Alat Pancing dan Jenis Ikan

Ikan cakalang adalah salah satu jenis ikan pelagis besar yang memiliki nilai ekonomi tinggi
karena harganya yang cukup mahal. Oleh karena itu, ikan cakalang menjadi target utama dalam
operasi penangkapan selama musim penangkapan. Dalam operasi penangkapan ini, biasanya
digunakan berbagai jenis alat tangkap, dan salah satu yang paling terkenal adalah pole and line.
Pada pada penelitian ini terdapat empat kepemilikan KM nelayan, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukan Responden pemilik kapal terdiri dari empat kapal motor nelayan
(KMP) masing-masing KMN Selai 02, KMN Fajar Kerang, KMN Samudera dan KMN lai-lai
02. Bahan pembuatan kapal dan ukuran kapal yang di gunakan adalah fiber glass, dengan ukuran
panjang rata-rata adalah 19,87 meter, dan lebar 3,75 meter, sedangkan tinggi rata-rata kapal
adalah 1,60 meter, dan berukuran antara 23 — 30 GT, yang secara rinci dapat di lihat pada tabel
1. Sedangkan gambar kapal penangkap ikan, alat tangkap Pole and line dan jenis ikan dapat
dilihat pada Gambar 2.

Ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) adalah salah satu sumber daya ikan ekonomi yang
signifikan yang berasal dari perairan Indonesia, digunakan baik sebagai komoditas ekspor
maupun untuk konsumsi dalam negeri (Tumonda et al. 2017). Studi mengenai potensi
penangkapan ikan cakalang di suatu wilayah perairan, contohnya di Teluk Bone, dilakukan
dengan mempertimbangkan hubungannya yang erat dengan parameter lingkungan tertentu.
Parameter-parameter tersebut meliputi suhu permukaan laut (SPL) optimum pada rentang 29,9 -
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31,0 °C dan klorofil-a optimum pada rentang 0,12-0,22 mg/m?3. Lokasi yang memiliki tingkat
produktivitas ikan cakalang yang tinggi terletak antara 120°BT-121°BT dan 3°LS-4°LS. Selama
musim barat (Desember-Februari), nilai produktivitas primer di daerah penangkapan tersebut
berkisar antara 5,30 - 11,62 g C/m2/bulan. (Jufri dkk, 2014). Dalam penelitian ini lokasi
penengkapan ikan cakalang yang di lakukan oleh nelayan adalah di wilayah perairan seram
bagian barat, dimana daerah penangkapan ikan cakalang yang menggunakan kapal pole and line
umumnya beroperasi di laut seram (Rossarie et al, 2020). Alat penangkapan ikan pole and line
(huhate) merupakan alat tangkap yag tingkat keberlanjutannya tinggi atau ramah terhadap
lingkungan perairan, jika dilakukan oprsi penangkapan terhadap gerombolan ikan, seperti yang
di katakan oleh Mallawa et al, (2018), bahwa teknologi penangkapan ikan cakalang di perairan
Teluk Bone yang memiliki tingkat keberlanjutan/keramahan lingkungan tinggi atau ramah
lingkungan terhadap populasi ikan cakalang yaitu huhate dan pancing tangan yang melakukan
penangkapan melalui perburuan gerombolan ikan.

Tabel 1. Jenis dan ukuran kapal nelayan pole and line penangkap ikan cakalang

Ukuran Kapal

No. Unit Bahan Panjang Lebar Tinggi Tonase (GT)
(Meter) (Meter) (Meter)

1 R1 Fiber glass 14,28 3,60 1,59 23

2 R2 Fiber glass 21,50 3,60 1,59 28

3 R3 Fiber glass 22,00 3,90 1,62 30

4 R4 Fiber glass 21,70 3,90 1,60 30
Keterangan :
R = Reponden

R1 = KMN Selai 02

R2 = KMN. Fajar Kerang
R3 = KMN. Samudera
R4 = KMN. Lai-Lai 02

Gambar 2. Alat tangkap, jenis kapal dan jenis ikan dalam usaha penangkapan

3.2. Hasil Tangkapan Nelayan

Produksi hasil tangkapan ikan cakalang nelayan pole and line di lokasi penelitian
menunjukan jumlah hasil tangkapan yang berbeda-beda selama musim tangkap dari bulan juni
sampai dengan September tahun 2022. perbedaan teresbut di tunjukan dengan hasil tangkapan
masing-masing nelayan R1 sampai dengan nelayan R4.
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Gambar 3. Produksi hasil tangkapan nelayan pole anda line.

Pada Gambar 3 terlihat perbedaan hasil tangkapan masing-masing unit penangkapan ikan
dari R1 sampai dengan R4. Terlihat bahwa hasil tangkapan unit R1, adalah sebesar 76.186 kg,
hasil tangkapan unit R2, adalah sebesar 83.951 kg, hasil tangkapan unit R3, adalah sebesar
84.900 kg, hasil tangkapan unit R4 adalah sebesar 85.516 kg. Jumlah total hasil tangkapan ikan
cakalang selama bulan juni sampai dengan September adalah sebsesar. 330.553, Adapun rata-
rata hasil tangkapan ikan cakalang pada masing-masing unit penangkapan adalah sebesar 82.638
kg. Lokasi penangkapan ikan cakalang adalah di wilayah perairan seram bagian barat, yaitu di
kawasan perairan Kawa Kaswari , dan Buano. Hasil penelitian menunjukan bahwa tangkapan
tertinggi pada musim puncak ikan yang terjadi pada bulan Juni sampai bulan September.

3.3. Harga Jual dan Penerimaan Unit Pengkapan

Hasil tangkapan ikan cakalang pada unit penangkapan pole and line di jual dengan harga
penjualan sebesar Rp.18 000/ kg hasil tangkapan. Untuk melihat total penerimaan nelayan
terhadap harga jual ikan cakalang, dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Penerimaan Usaha Pole and Line Brdasarkan Harga Jual Unit Penangkapan.

No. Unit Hasil tangkapan (Kg) Harga (Kg) Penerimaan (Rp)
1 R1 76.186 18.000 1.371.348.000
2 R2 83.951 18.000 1.511.118.000
3 R3 84.900 18.000 1.528.200.000
4 R4 85.516 18.000 1.539.288.000
Total 330.553 72.000 5.949.954.000
Rata-rata 82.638 18.000 1.487.488.500

Hasil penjualan ikan terhadap masing-masing unit penangkapan ikan, jika d jual dengan
harga Rp. 18.000/kg selama musim penangkapan ikan, seperti yang terlihat pada tabel 2.
Menunjukan rata-rata penerimaan di atas 1 milyar rupiah yaitu sebesar Rp. 1.487.488.500,
dengan total penerimaan ke empat unit penangkapan ikan adalah sebesar Rp. 5.949.954.000.
Penerimaan dengan jumlah tertinggi adalah unit penangkapan R4, dengan penerimaan adalah
sebesar Rp 1.539.288.000, sedangkan penerimaan terendah adalah pada unit penangkapan ikan
R1. yaitu sebesar Rp. 1.371.348.000. dengan demikian perbedaan selisih pendapatan antara unit
R4 dan R1 adalah Rp. 167.940.000.
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3.4. Biaya Pengkapan lkan Cakalang
3.4.1. Biaya Investasi

Aspek ekonomi dalam operasi penangkapan ikan adalah elemen yang penting dan harus
diberikan prioritas dalam upaya penangkapan ikan, terutama dalam hal biaya. Biaya dalam
operasi penangkapan ikan terdiri dari dua komponen utama, yaitu biaya investasi dan biaya
operasional. Biaya investasi mencakup semua biaya yang dialokasikan untuk penyediaan
fasilitas dan infrastruktur yang akan digunakan dalam jangka waktu yang lama hingga mencapai
masa perhitungan nilai ekonomis terhadap fasilitas dan infrastruktur tersebut (Lexon et al.,
2020). Selanjutnya untuk melihat komponen biaya investasi dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Biaya Investasi (Fixed cost) Pada Ke 4 Unit Pole And Line

Harga satuan (Rp)

No Jenis komponen R1 R> R3 RZ Jumlah
1 Kapal 600.000.000 750.000.000 850.000.000 850.000.000 3.050.000.000
2 Mesin pengerek 140.000.000 150.000.000 150.000.000 130.000.000 570.000.000
3 Mesin air 18.000.000 18.000.000 20.000.000 18.000.000 74.000.000
4 Mesin lampu 20.000.000 18.000.000 18.000.000 18.000.000 74.000.000
5 Alat tangkap 375.000 400.000 425.000 425.000 1.625.000
6 Alat navigasi 21.000.000 20.000.000 20.000.000 20.000.000 81.000.000
7  Ember 350.000 375.000 300.000 240.000 1.265.000
8  Jaring-jaring 175.000 200.000 210.000 200.000 785.000
9  Lampu sorot 2.000.000 2.000.000 2.000.000 2.000.000 8.000.000
10 lampu kecil 150.000 120.000 120.000 120.000 510.000
Total 802.050.000 959.095.000 1.061.055.000 1.038.985.000 3.861.185.000

Tabel 3 menunjukan besaran biaya investasi masing-masing unit penangkapan pole and
line di mana terbesar adalah pada unit penangkapan ikan R4, sebesar Rp. 1.038.985.000,
sedangkan jumlah biaya investasi terkecil adalah pada unit penangkapan ikan R1, yaitu sebesar
Rp. 802.050.000. sedangkan komponen biaya investasi terhadap unit penangkapan R2 dan R3
masing-masing adalah sebesar Rp. 959.095.000, dan Rp. 1.061.055.000. Perbedaan jumlah biaya
transasksi terhadap masingmasing unit penangkapan pole anda line di sebabkan karena adanya
perbedaan harga masing-masing komponen pada setiap unit penangkapan, di mana pada unit
pemangkapan yang lebih duluan ada, maka rata-rata harga komponennya lebih rendah di
bandingkan dengan unit penangkapan yang ada setelahnya.

3.4.2. Biaya Operasional

Biaya operasional merupakan komponen biaya yang dapat di defenisikan sebagai biaya
yang harus di keluarkan setiap melakukan operasi penangkapan (Lexon et al, 2020). Dalam
penelitian ini, biaya operasional masing-masing unit penangkapan meliputi komponen harga
BBM, (bio solar), harga es balok, pembelian umpan, pembelian konsumsi ABK an pembayaran
Upah ABK. Total biaya operasional unit penangkapan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 menunjukan perbedaan biaya operasional pada setiap unit penangkapan pole and
line, dimana terlihat bahwa biaya opersional terbesar adalaha pada unit penangkapan R3 yaitu
sebesar Rp. 303.660.000, sedangkan yang peling terendah adalah pada unit penangkapan R1,
yaitu sebesar Rp. 239.650.000. Total penggunaan biaya operasional adalah sebesar Rp.
1.057.521.000, dan rata penggunaan biaya operasional pada masing-masing unit penangkapan
adalah sebesar Rp. 264.380.250. Perbedaan jumlah biaya oleh masing-masing unit penengkapn
di sebabken oleh adanya perbedaan lamanya waktu penangkapan ikan, dan jarak ke fishing
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ground. Semakin lama waktu operasi penangkapan dan semakin jauh wilayah fishing ground,
akan menyebabkan semakin tinggi biaya operasioanal.

Tabel 4. Biaya operasioanl (Variabel cost) / Musim tangkap ikan unit usaha Pole and line

No. Unit Penangkapan Biaya Operasional (Rp)
1 R1 239.650.000
2 R2 269.040.000
3 R3 303.660.000
4 R4 245.171.000
Total 1.057.521.000
Rata-rata 264.380.250

3.4.3. Total Biaya Produksi

Pada dasarnya total biaya produksi merupakan keseluruhan biaya yang di gunakan, baik
biaya investasi, maupun biaya operasional yang di gunakan oleh satiap unit dan proses
penangkapan, pole and line, Menurut Nwokoye, at all, (2018) Biaya Total atau Biaya total
jangka pendek adalah jumlah dari total biaya tetap (TFC) dan total biaya variabel (TVC) pada
setiap tingkat output tertentu. Total biaya juga bervariasi dengan tingkat output setiap usaha.
Pada penelitian ini total biaya merupakan keseluruhan biaya investasi dan biaya operasional unit
penangkapan pole and line selama musim penangkapan ikan, sehingga jika TC = TFC +TVC,
maka total biaya adalah sebesar (Rp. 3.861.185.000 + Rp. 1.057.521.000 = Rp. 4.918.706.000)
besarnya biaya produksi di kernakan adanya perhitungan biaya investasi yang cukup besar, yang
di keluarkan oleh setiap unit penangkapan pole and line di tahun pertama sebelum operasi
penangkapan, selanjutnya pada musim penangkapan di tahun berikutnya yang di hitung sebagai
total biaya, hanya total komponen biaya operasional, perhitungan ini di lakukan sampai pada
,masa berlaku nilai ekonomis faktor produksi yang di beli dengan biaya investasi, seperti kapal,
mesin dan jaring.

3.4.4. Pendapatan Unit Penangkapan Pole and Line.

Perhitungan pendapatan unit usaha penangkapan pole and line terhadap ikan cakalang di
lakukan dengan mengurangi total penerimaan hasil penjualan ikan cakalang selama musim
penangkapan ikan dengan total biaya produksi, sehingga jika di hitung pendapatan nelayan maka
Rp. 5.949.954.000 — Rp. Rp. 4.918.706.000 = Rp. 1.031.248.000. Dengan demikian maka total
pendapatan nelayan adalah sebesar Rp. 1.031.248.000. sehingga rata-rata penerimaan pole and
line adalah Rp. 1.031.248.000 : 4 = Rp. 257.812.000. Dengan demikian, maka rata-rata
penerimaan nelayan saat penelitian ini di lakukan dai bulan Juli sampai dengan September adalah
sebesar Rp. 257.812.000, setiap unit penangkapan.

3.4.5. Biaya Transaksi

Biaya transasksi merupakan biaya yang di keluarkan oleh tiap-tiap unit penangkapan pole
and line di luar dari biaya- biaya produksi. Biaya transaksi merupakan salah satu karakteristik
pasar yang tidak sempurna, dapat mempengaruhi tingkat keuntungan, dan merupakan salah satu
faktor pembentukan modal (Sultan et all, 2021; Prawiti dan Dewi, 2020). Dalam penelitian ini,
komponen-komponen biaya transasksi yang mempengaruhii tingkat keuntungan nelyan antara
lain, biaya transportasi dari fishing base ke tempat penjualan (pasar), pembayaran buruh angkut,
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dan restribusi pembayaran kapal Verry. Keseluruhan komponen biaya transaksi ini dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5. Komponen biaya transaksi pole anda line selama musim tangkap

No Komponen R1 R2 R3 R4 Jumlah
Biaya Transaksi (Rp)
1 Transportasi 9.000.000  9.000.000  9.000.000 9.000.000 36.000.000
2 Buruh Angkut 3.600.000  3.600.000  3.600.000 3.600.000 14.400.000
3 Restribusi Kapal Verry 2.310.000 2.310.000  2.310.000 2.310.000 9.240.000
Total 14.910.000 14.910.000 14.910.000 14.910.000 59.640.000

Tabel 5 menunjukan bahwa besaran biaya transaksi pada masing-masing unit adalah
sama, hal ini di sebabkan karena lokasi pendaratan hasil tangkapan ikan di wilayh perairan seram
barat, berada pada lokasi yang sama, sehingga jarak angkutan sampai ke lokasi penjualan tidak
berbeda pada masing-masing unit. Akan tetapi dari ke tiga komponen biaya transaksi tersebut,
yang paling besar jumlahnya adalah pada kompnen transportasi yaitu sebesar Rp. 36.000.000,
dan yang terkecil adalah biaya pembayaran buruh angkut, sebesar Rp. 9.240.000. sedangkan
biaya restribusi kapal angkutan verry adalah sebesar Rp. 9.240.000. adapun total biaya transaksi
adalah sebesar Rp. 59.640.000.

3.4.6. Perbandingan komponen biaya transaksi terhadap total biaya transaksi

Untuk menghitung perbandingan masing-masing komponen biaya transaksi terhadap
total biaya transaksi, di lakukan dengan membagi tiap-tiap komponen biaya transaksi dengan
total biaya transaksi yang telah di hitung sesuai yang terlihat pada Tabel 6. Dimana masing-
masing komponen biaya transasksi terdiri atas biaya transportasi, biaya buruh angkut, dan
retribusi kapal verry dari pelabuhan pendaratan ikan ke tempat penjualan.

Tabel 6. Ratio Biaya Transaksi Terhadap Total Biaya Transaksi

No Komponen Biaya Trasaksi Biaya Transaksi Ratio komponen biaya transaksi
(Rp) Terhadap total biaya transaksi

1  Transportasi 36.000.000 0,60

2 Buruh Angkut 14.400.000 0,24

3 Restribusi Kapal Verry 9.240.000 0,15

4 Total biaya transaksi 59.640.000

Pada Tabel 6, terlihat ratio masing-masing komponen biaya transaksi terhadap total biaya
transaksi, di mana pada komponen biaya transportasi adalah 0,60, komponen biaya buruh angkut
adalah sebesar 0,24 dan komponen restribusi kapal verry adalah sebesar 0,15, dengan demikian
terlihat bahwa rasio terbesar adalah pada biaya transportasi, kemudian biaya buruh angkut dan
biaya restribusi kapal verry.

3.4.7. Ratio Biaya Transaksi dan Biaya Produksi Terhadap Pendapatan Unit Usaha
Pole and Line.
Perhitungan ratio biaya transaksi dan biaya terhadap pedapatan unit usaha Pole and line,
dengan membandingkan antara total biaya transaksi dan biaya produksi dengan total pendapatan
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unit usaha, yaitu dengan membagi biaya transaksi terhadap total pendapatan unit usaha, hal ini
untuk melihat seberapa besar biaya transaksi yang di keluarkan oleh unit usaha, sehngga dapat
di ketahui, besaran biaya transaksi berdampak terhadap pendapatan unit usaha sebagai bentuk
pembiayaan tinggi secara ekonomis, dan untuk mngetahui efisiensi biaya diantara biaya
transaksi dan biaya produksi terhadap pendapatan Unit Usaha dapat dilihat pada Gambar 4.

Biaya Transaksi
5%

Ratio Biaya Transaksi Terhadap Total Pendapatan

Gambar 4. Ratio Biaya Transaksi Terhadap Pendapatan Unit Usaha

Dari Gambar 4 terlihat bahwa penggunaan biaya transaksi jika di bandingkan dengan
pendapatan unit usaha pole and line terhadap hasil tangkapan ikan cakalang hanya sebesar 5 %
dari total pendapatn unit usaha, dan dapat di kategorikan sebagai penggunaan biaya yang efisien,
karena termasuk kategori biaya rendah. Menurut Taridala et al, (2019). Efisiensi biaya dapat
dianalisis dengan menggunakan rasio. Metode ini mudah digunakan dan sederhana, terutama
pada usaha skala kecil yang dikelola oleh masyarakat. Dengan hitungan yang relatif sederhana,
dapat disimpulkan apakah suatu bisnis dapat memberikan keuntungan atau tidak. Analisis rasio
juga memberikan gambaran tentang efisiensi biaya yang dikeluarkan dalam usaha yang dikelola.

IV. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah di sampaikan sebulumnya, maka dapat di kemukakan suatu
kesimpulan:

1. Unit penangkapan pole and line mengalami keuntungan walaupun pada fase penelitian
perhitungan pendapatan jangka pendek, perhitungan biaya investasi juga dilakukan, dan
memperoleh pendapatan sebesar Rp. 1.031.248.000, dengan rata-rata penerimaan setiap
unit usaha adalah sebesar Rp. 257.812.000 per musm penangkapan .

2. Besaran biaya transaksi seluruh unit penangkapan pole and line yaitu sebesar Rp.
59.640.000, untuk seluruh unit penangkapan, atau rata-rata setiap unitnya adalah Rp.
14.910.000 per musim penangkapan.

3. Perbandingan biaya transaksi dan pendapatan unit penangkapan pole and line adalah sebsar
5% dari pendapatan unit penangkapan, atau rata-rata per unit penangkapan adalah sebesar
1,25 % per musim penangkapan.
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